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ABSTRACT
ABSTRAK
	Kebisingan merupakan suatu ketidaknyamanan yang dapat menimbulkan beberapa gangguan. Selain gangguan pendengaran,
kebisingan dapat mempengaruhi gangguan berkomunikasi, gangguan fisiologis dan gangguan psikologis. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat kebisingan dengan keluhan subjektif (non-auditory) yaitu
gangguan komunikasi, gangguan psikologis dan gangguan fisiologis. Jenis dan rancangan yang digunakan adalah analitik
korelasional dengan pendekatan cross sectional dengan teknik pengambilan sampel secara total sampling. Penelitian ini dilakukan
di 5 (lima) warung kopi di kota Banda Aceh pada periode Desember 2014 sampai Januari 2015 dengan jumlah sampel sebanyak 80
orang. Kebisingan diukur dengan Sound Level Meter dan keluhan subjektif (non-auditory) diukur dengan kuesioner. Analisis data
dilakukan dengan uji chi-square. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 63 responden memiliki gangguan komunikasi, 56
reponden memiliki gangguan psikologis dan 63 orang responden memiliki gangguan fisiologis. Hasil penelitian mengenai
hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan komunikasi didapatkan nilai (p=0,004), hubungan tingkat kebisingan dengan
gangguan psikologis didapatkan nilai (p=0,000) dan hubungan tingkat kebisingan dengan gangguan fisiologis didapatkan nilai
(p=0,001). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat kebisingan dengan keluhan subjektif
(non-auditory).
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ABSTRACT
	Noise is an inconvenience that it cause some interference. Besides hearing loss, noise can affect communication disorders,
disorders of physiological and psychological disorders. The purpose of this study was to determine whether there is a relationship
between the level of noise with subjective complaints (non-auditory) that communication disorders, psychological disorders and
physiological disorders. Types and designs used are analytic correlation with cross sectional approach with total sampling technique
sampling. This study was conducted in five coffee shop in the city of Banda Aceh in the period December 2014 to January 2015
with a sample size of 80 people. Noise is measured by Sound Level Meter and subjective complaints (non-auditory) was measured
by a questionnaire. Data analysis was performed with the chi-square test. This study shows that there are 63 respondents have
communication disorders, 56 respondents had a psychological disorder and 63 respondents have a physiological disorder. Results of
research on the relationship of the level of noise with communication disorders obtained value (p = 0.004),  relationship with the
noise level of psychological disturbance obtained value (p = 0.000) and the noise level relationships with physiological disturbances
obtained value (p = 0.001). It can be concluded that there is a relationship between the level of noise with subjective complaints
(non-auditory).
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